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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsi peningkatan kemampuan menulis opini pada siswa kelas XII IPS
3 setelah mendapat pembelajaran dengan media berita. Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsi
respon siswa kelas XII IPS 3 setelah mendapat pembelajaran dengan media berita. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus yang dilaksanakan pada siswa kelas XII IPS 3.
Siklus I dan Siklus Il terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Variabel penelitiannya
adalah keterampilan menulis opini, pendekatan proses menulis opinimelalui media berita dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan
nontes. Alat pengambil data tes yang digunakan yaitu berupa tes keterampilan menulis opini,
sedangkan alat pengambil data nontes yang digunakan adalah pedoman observasi, siswa, serta
dokumentasi foto. Analisis data yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis opini dengan
pendekatan proses melalui media berita dapat meningkatkan kemampuan menulis opini. Pada Siklus |
nilai rata-rata klasikal diperoleh sebesar 69,96. Pada siklus 11 diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,76 atau
meningkat sebesar 9,72% dari siklus I. Peningkatan rata-rata pada siklus Il juga dapat dilihat dari kelima
aspek, dalam aspek kualitas isi, keterampilan siswa meningkat sebesar 1.87%, aspek organisasi tulisan
mengalami peningkatan sebesar 5.34%, aspek pilihan kata mengalamipeningkatan sebesar 0.63%,
aspek penggunaan bahasa mengalami peningkatan sebesar 12.97%, dan aspek mekanik tulisan
mengalami peningkatan sebesar 44.00% dari siklus I1. Selain itu, perubahan perilaku dalam penelitian
ini adalah siswa tampak lebih senang dan merespon media berita yang tayangkan guru, lebih semangat,
aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan menjadi senang dengan kegiatan menulis opini serta siswa
menjadi termotivasi untuk menulis.

Kata Kunci: Kemampuan Menulis; Media Berita; Opini

PENDAHULUAN

Peningkatan berbahasa Indonesia sangat berkaitan dengan kemampuan siswa
menggunakan bahasa untuk berbagai keperluan sesuai situasi dan kondisi baik secara lisan
maupun tulisan.

Penguasaan bahasa terbagi menjadi dua macam, yaitu penguasaan bahasa pasif dan
penguasaan bahasa aktif. Penguasaan bahasa pasif yaitu mengerti mengenai yang dikatakan
orang lain kepadanya, terdiri atas mendengarkan dan membaca. Penguasaan bahasa aktif yaitu
dapat menyatakan isi hati sendiri kepada orang lain, terdiri dari bercakap-cakap dan
mengarang/menulis (Purwanto, 1997:19). Dengan demikian keterampilan menulis merupakan
salah satu kemampuan berbahasa yang perlu dimiliki siswa yang sedang belajar, mulai
jenjang Sekolah Dasar sampai dengan Pendidikan tinggi. Dalam pelaksanaannya,pembelajaran
menulis tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran bahasa yang lain.

Kegiatan berkomunikasi dengan bahasa tulis termasuk bagian dalam pemenuhan
kebutuhan primer dalam kebudayaan dan peradaban modern saat ini (Hartono 2002:1). Dalam
konteks yang lebih luas, kemampuan menulis sangat penting bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pengembangan Illmu pengetahuan dan teknologi  sangat
memerlukan sekali yang berkaitan dengan tulis menulis.. Hasil-hasil penelitian apapun dan
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yang bagaimanapun bentuknya, harus dikomunikasikan kepada orang lain dalam bentuk
bahasa tulis. Hal tersebut terjadi karena bahasa tulis mempunyai nilai dokumentasi yang sangat
kuat (Hartono 2002:1).

Berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti melalui observasi , observasi hasil tulisan
opini siswa kelas XIl SMA Negeri 2 Subang, pembelajaran kompetensi menulis khususnya
tulisan opini mengalami beberapa masalah pokok. Beberapa masalah pokok itu adalah: (1)
siswa kesulitan dalam mengorganisasikan idenya ketika menulis opini; (2) siswa kesulitan
dalam menentukan judul dan pokok pikiran; (3) siswa kesulitan dalam menggunakan ejaan,
kata penghubung, dan membuat kalimat yang padu; (4) siswa lebih tertarik menonton film
daripada menulis; (5) guru kurang memahami strategi dan teknik pembelajaran menulis yang
menyebabkan kurang pemahaman tentang konsep menulis; (6) pelaksanaan menulis masih
berorientasi pada produk menulis, tidak pada proses menulis (pramenulis, penyusunan draf,
perevisia bantu atau media pembelajaran menulis masih belum bervariasi dan merata di
sekolah-sekolah.

Kurangnya kebiasaan menulis oleh siswa menyebabkan mereka sulit menuangkan ide-
idenya dalam bentuk tulisan. sehingga siswa kurang mampu mengungkapkan ide secara logis,
sistematis, dan meyakinkan dalam bentuk tulisan.

Media pembelajaran bahasa Indonesia sangat beraneka ragam. Oleh karenaitu, kejelian
memilih media yang sesuai berkaitan dengan penulisan opini siswa maka penggunaan media
yang selayaknya adalah media yang memiliki kemiripan

karaktristik dengan tulisan opini.

Peneliti menggunakan media berita yang ditayangkan diharapkan dapat meningkatkan
daya tarik pelajaran dan perhatian peserta didik. Peneliti menayangkan berita isu aktual agar
siswa lebih menarik  yang disajikan dengan menggunakan media audiovisual, untuk
merangsang siswa menemukan gagasan yang sesuai dengan kehidupan dan kondisi
lingkungannya dan mengungkapkannya kembali ke dalam sebuah tulisan. Dengan penggunaan
media berita yang aktual, diharapkan siswa dapat mengorganisasikan gagasannya ke dalam
sebuah tulisan dengan mudah.

Alasan peneliti menggunakan media berita pada dasarnya yaitu peneliti mendekatkan siswa
dengan situasi lingkungan belajar di sekitar berupa informasi-informasi atau isu-isu aktual kehidupan
sehari- hari. Melalui penggunaan media berita, objek yang akan dituliskan siswa dalam opini dapat
lebih nyata. Dengan adanya objek yang nyata, siswa akan lebih mudah mengorganisasikan karangannya
ke dalam sebuah tulisan. Melalui penggunaan media diharapkan pembelajaran menulis opini,
penyuntingan, dan publikasi memperoleh hasil yang maksimal.

Kegiatan menulis opini dalam penelitian ini juga menggunakan pembelajaran dengan
pendekatan proses karena dapat membuat siswa belajar secara bertahap dan bisa mengoreksi
hasil karya sendiri. Dengan melakukan kegiatan mengoreksi karangan sendiri, siswa menjadi
tahu letak kesalahan dalam penulisan sehingga siswa tidak akan mengulangi kesalahan yang
sama kembali.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang perlu dilakukan penelitian mengenai
peningkatan keterampilan menulis opini siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Subang .

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian yang
berbasis kelas. Penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada masalah yang dihadapi dalam
proses belajar mengajar (PBM) di kelas tersebut. Desain penelitian tindakan kelas ini mengacu
pada model penelitian Kemmis dan MC. Taggart yang membagi penelitian dalam siklus-siklus.

PTK dalam penelitianini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu proses tindakan pada
siklus I dan siklus 1l. PTK dilaksanakan dalam wujud proses pengkajian berdaur yang terdiri
atas empat tahap pada setiap siklusnya yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
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dan refleksi. Berikut merupakan gambar siklus penelitian tindakankelas ini.

P P

0] o)
Bagan 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
P : Perencanaan O : Observasi
T: Tindakan R : Refleksi

Subjek penelitian ini adalah kemampuan menulis opini pada siswa kelas XII IPS 3 SMA
Negeri 2 Subang.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan teknik nontes.

Data dalam menulis opini ini diperoleh melalui tes. Tes dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu pada siklus I dan siklus Il. Tes diberikan kepada siswa pada saat pada saat pembelajaran
berlangsung.

Teknik Tes

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes. Tes inidilakukan secara
individu, artinya tiap siswa menulis opini berdasarkan berita yang ditayangkan. Evaluasi proses
pembelajaran menulis opini ini digunakan tes essai terbuka yaitu berupa penulisan opini. Hasil
tes penelitian setelah dianalisis untuk mengetahui kelemahan siswa, selanjutnya sebagai dasar
untuk melakukan siklus berikutnya.

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis opini adalah tes tertulis.
Langkah-langkah dalam pengambilan data hasil tes adalah: (a) persiapan, dalam penelitian ini
membagikan tes pada setiap kelompok untuk menulis opini, selain itu peneliti menyiapakan
kisi-kisi soal tes dan rubrik penilaian untuk menilai hasil tulisan opini siswa, (b) pelaksanaan,
tes dilaksanakan di dalam kelas setelah diskusi kelompok tentang permasalahan yang sesuai
dengan berita yang ditayangkan selesai.

Pelaksanaan tes bertujuan agar siswa mampu menulis opini dengan pilihan kata dan
kalimat yang tepat dan benar, (c) evaluasi, setelah siswa menulis opini, peneliti melakukan
evaluasi dengan memberikan nilai pada setiap siswa dan hasil penilaian tersebut disebut
sebagai hasil tes.

Teknik Nontes

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, angket siswa, serta
dokumentasi foto.
Observasi

Kegiatan observasi dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan guru selama
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pembelajaran berlangsung. Guru mengamati perilaku positif. Perilaku positif ini sudah
dituliskan pada lembar observasi siswa, guru tinggal memberi tanda cek list saja. Hasil dari
observasi tersebut kemudian dianalisis dan dideskripsikan dalam bentuk uraian kalimat sesuai
dengan perilaku nyata yang ditunjukkan siswa.

Jurnal

Jurnal siswa diisi setelah pembelajaran berakhir, pada hari itu juga agar semua fenomena
yang terjadi dalam pembelajaran tidak terlupakan. Namun, sebelum itu peneliti telah mencatat
peristiwa-peristiwa menarik pada saat pebelajaran berlangsung. Jurnal ini digunakan oleh guru
untuk mendeskripsikan atau mencatat fenomena-fenomena pada saat pembelajaran menulis
opini termasuk di dalamnya yaitu respon siswa terhadap pembelajaran, keaktifan siswa, serta
tingkah laku siswa pada saat diskusi kelompok berlangsung. Sedangkanjurnal siswa
digunakan untuk mengetahui minat serta tingkah laku siswa dalam mengikuti pembelajaran di
kelas.
Angket

Penelitian tindakan kelas ini memilih angket tertutup. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam memberi jawaban dan memudahkan penelitimenganalisisnya.

Angket akan dibagikan pada saat 10 menit sebelum pembelajaran berakhir. Angket dibuat
oleh peneliti. Angket dibagikan oleh peneliti dibantu oleh guru Bahasa Indonesia dan teman
peneliti.

Di dalam angket, siswa tinggal membubuhkan tanda cek list (\ ) pada kolom SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) yang terdapat dalam lembar
angket. Data nontes yang diperoleh dariangket dapat diketahui jumlahnya dengan jelas yaitu
jumlah siswa yang memilih SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), atau STS
(Sangat Tidak Setuju)pada setiap pernyataan.

Dokumentasi Foto.

Dokumentasi foto dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Gambar-gambar yang
telah diambil selanjutnya dideskripsikan sesuai dengan kondisi pada saat itu. Foto ini
merupakan bukti otentik mengenai keadaan tingkah laku siswa pada saat pembelajaran menulis
opini.

Instrumen Penelitian

Subbab instrumen penelitian akan membahas bentuk instrumen dan uji instrumen disertai
penentuan validitas dan reliabelitasnya. Bentuk instrumen dalam penelitian ini ada dua yaitu
instrumen tes dan nontes. Instrumen nontesyang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman observasi, angket, dan dokumentasi foto.

Instrumen Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan menulis opini adalah tes kemampuan
menulis pada tingkat penerapan (C3) berdasarkan pengetahuah materi berita yang
dianalisisnya. Tes diberikan setelah siswa mengamati dan mendiskusikan media berita yang
telah ditayangkan pada proyektor.

Pada siklus 1, siswa ditugasi untuk mengamati diajak untuk mengamati tayangan berita .
Siswa diajak berdiskusi tentang masalah, atau gagasan yang sesuai dengan tayangan berita.
Pada siklus 11, siswa ditugasi untuk menulis opini berdasarkan berita yang ditayangkan pada
proyektor (Infocus) . Berita diberikan dalam siklus Il (hasil opini dilakukan penukaran dengan
kelompok lain). Tes ini dilakukan setelah siswa mengamati dan mendiskusikan tayangan
berita terbaik di setiap kelompok pada siklus | serta tata cara menulis dan menggunakan
pilihan kata dan kalimat yang tepat. Nilai akhir siswa dalam menulis opini adalah jumlah
keseluruhan skor dari masing-masing aspek yang dinilai dalam menulis opini.Alat yang
digunakan adalah tes tertulis dan pelaksanaannya bisa dilakukan secara integratif dengan
pembelajaran maupun pada saat refleksi.
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Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA dan IPS SMA Negeri 2 Subang sebanyak
432 siswa.

Sampel
Sampel penelitian inia adalah siswa kelas XI1 IPS 3SMA Negeri 2 Subang sebanyak 34 siswa
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.
Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif dipakai untuk menganalisis data kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis opini dengan menggunakan media berita melalui
tiga tahapan tes. Tahapan tes tersebut yaitu (a) tes awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan
tindakan, (b) tes pada akhir siklus I, dan (c) tes pada akhir siklus Il. Hasil tes dari masing-
masing siklus tersebut kemudian dimasukkan pada tabel skor untuk dianalisis.

Setelah mengetahui skor masing-masing siswa, rumus yang digunakanuntuk menghitung
persentase keterampilan menulis opini pada siswa kelas XII SMA Negeri 2 Subang sebagai
berikut.

Persentase keterampilan siswa dalam menulis opini:

NP =
Keterangan:
NP . Nilai persentase kemampuan siswa

Z N : Jumlah nilai dalam satu kelas

S . jumlah responden dalam satu kelas

n : nilai maksimal tes

Hasil penghitungan tes keterampilan menulis opini dengan pendekatanproses dan media
berita antara siklus | dan siklus Ildibandingkan. Hasil ini akan memberikan gambaran
mengenai presentase peningkatan kemampuan menulis opini dengan menggunakan media
berita. Dengan adanya peningkatan ini berarti pembelajaran menulis opini pada siswa kelas
X1l SMA Negeri 2 Subang dapat berhasil optimal.
Teknik Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif dipakai untuk menganalisis data kualitatif. Data kualitatif dapat
diperoleh dari data nontes yaitu data observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil analisis data observasi
akan memberikan gambaran mengenai perubahan tingkah laku (perilaku) siswa pada saat pembelajaran.
Analisis terhadap hasil observasi ini akan memberikan gambaran mengenai apakah siswa yang
mendapat nilai yang kurang (terendah), ia selalu berperilaku negatif (banyak melakukan perilaku
negatif) atau sebaliknya, apakah siswa yang mendapat nilai yang tertinggi, selalu berperilaku positif
(banyak melakukan perilaku positif). Selanjutnya yaitu menganalisis data yang diperoleh dari
angket. Hasil perolehan data dari angket ini lebih pasti karena angket yang dibuat oleh peneliti
adalah angket tertutup. Peneliti tinggal menghitung berapa jumlah siswa yang menjawab SS,
S, TS, dan STS. Data angketini lebih memberikan gambaran mengenai minat siswa terhadap
pembelajaran menulis karangan.

Selain observasi, dan angket adalah dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi foto. Analisis data dari dokumentasi foto berupa
pendeskripsian fenomena yang muncul dalam foto tersebut. Foto ini merupakan bukti otentik
dari aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil tes menulis opini dengan menggunakan media berita siswa kelas XI1 IPS 3 SMA
Negeri 2 Subang secara umum ada 5 aspek yang dinilai yaitu aspek kualitas isi, organisasi
tulisan, kosa kata, penggunaan bahasa, dan aspek mekanik. Hasil tes menulis opini pada siklus
| secara umum dapat digambarkan seperti tabel 4.1 berikut ini.
Tabel 4.1 Rata-rata Kemampuan Siswa dalam Menulis Opini Siklus |

No. Rtla\lrﬁzing Kategori | Frekuensi | % ‘]llj\lrn;‘h Ra&%};?ta
1. 85-100 sangat baik 2 4,08 174 3428
2. | 70-84 baik 14 4898 | 1176 |=  x100—
3. | 60-69 | cukup baik 18 38,78 | 1234 | 4900
4. 0-59 kurang 4 816 | 217 (7699
Jumlah 34 100 | 3428 | (kategori
cukup baik)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan siswa dalam menulis
opini secara klasikal 69,96 dalam kategori cukup baik, artinya rata-rata kemampuan menulis
opini dengan memadukan kelima indikator tersebut sudah cukup baik. Dari 34 siswa, hanya
ada dua siswa atau sebesar 4,08% dari jumlah keseluruhan siswa yang berhasil mendapatkan
nilai dalam rentang nilai 85-100 dengan kategori sangat baik, yaitu responden 27 yang
mendapatkan nilai 86 dan responden 34 yang mendapatkan nilai 88. Sebanyak 14 siswa atau
sebesar 48,98% dari jumlah keseluruhan siswa mendapatkan nilai dalam kategori baik, yaitu
nilai dalam rentang nilai 70-84. Sebanyak 16 siswa atau sebesar 38,78% dari jumlah
keseluruhan siswa mendapatkan nilai dalam kategori cukup yaitu nilai dalam rentang nilai 60-
69. Dan terdapat 4 siswa atau sebesar 8,16% dari jumlah keseluruhan siswa mendapat nilai
dalam kategori kurang yaitu nilai dalam rentangnilai 0-59.

Siswa yang memperoleh nilai tinggi disebabkan tulisan opini siswa tersebut padat
informasi, substansi lengkap, pengembangan permasalahan tuntas, dan relevan dengan
permasalahan yang dibahas. Organisasi tulisan sangat baik, gagasan dapat diungkapkan dengan
jelas, padat, tertata dengan baik, dan urutan kohesif. Aspek pemanfaatan potensi kata canggih,
pilihan kata dengan ungkapan tepat, dan siswa menguasai pembentukan kata. Selain itu, siswa
sangat menguasai aturan penulisan sehingga hanya terdapat sedikit kesalahn ejaan.

Siswa yang memperoleh nilai rendah penyebab utamanya yaitu siswa tidakdapat
mengungkapkan gagasan dengan jelas ke dalam tulisan. Banyak kesalahan dalam
penggunaan ejaan dan pemilihan kata. Siswa tidak menguasai aturanpenulisan serta kurang
menguasai tema yang diberikan.

Hasil tes menulis opini dengan menggunakan media berita pada siswa kelas XI1 IPS 3
SMA Negeri 2 Subang secara umum masih menggunakan 5 aspek yang dinilai yaitu aspek
kualitas isi, aspek organisasi tulisan, aspek pilihan kata, aspek penggunaan bahasa, serta aspek
mekanik tulisan. Adapun rata-rata hasil tes siswa dalam menulis opini pada siklus Il secara
umum dapat digambarkan seperti tabel 4.10 berikut ini.
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Tabel 4.10 Rata-rata Kemampuan Siswa dalam Menulis Opini Siklus 11

No. [ Rentang Kategori Frekuensi % Jumlah | Rata-rata
Nilai Nilai Nilai
1 85-100 Sangat baik 7 14.29 614 3761
2 70-84 Baik 21 73.47 2739 | 4900 00
3 60-69 Cukup Baik 6 12.24 408 ~76.76
4 0-59 Kurang 0 0 0 (kate’gori
Jumlah 34 100 3761 | baik)

Tabel 4.10 tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan siswa dalam
menulis opini secara klasikal 76,76 dalam kategori baik, artinya rata- rata kemampuan menulis
opini dengan memadukan kelima indikator tersebutsudah baik. Dari 34 siswa, hanya ada 7
siswa atau sebesar 14,29% dari jumlah keseluruhan siswa yang berhasil mendapatkan nilai
dalam rentang nilai 85-100 dengan kategori sangat baik. Sebanyak 21 siswa atau sebesar
73,47% dari jumlah keseluruhan siswa mendapatkan nilai dalam kategori baik, yaitu nilai
dalam rentang nilai 70-84. Sisanya, sebanyak 6 siswa mendapatkan nilai dalam kategori cukup,
yaitu nilai dalam rentang nilai 60-69. Pada siklus Il ini tidak ada satupun siswa yang
mendapatkan nilai dalam kategori kurang, yaitu nilai dalam rentang nilai 0-59.

Peningkatan nilai pada siklus Il sangat signifikan bila dibandingkan dengan siklus I. Hal
tersebut disebabkan oleh peningkatan pada setiap aspek penilaian, terutama pada aspek
penggunaan bahasa dan mekanik tulisan. Siswa sudah memperhatikan penggunaan ejaan yang
benar dan memperhatikan bahasa yang digunakan. Siswa juga sudah memperhatikan bobot
penilaian pada setiap aspek. Selain itu, 19 siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori cukup
pada siklus I, yaitu nilai dalam rentang nilai 60-69, telah berkurang menjadi 6 siswa. Adapun
4 siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori kurang pada siklus I,yaitu nilai dalam
rentang nilai 0-59, telah berkurang menjadi tidak ada satupun siswa yang mendapatkan nilai
kurang.

Siswa yang memperoleh nilai tinggi disebabkan siswa tersebut sudah menggunakan
ejaan dan tanda baca secara tepat. Pilihan kata yang digunakan sudah sesuai dengan tema,
bervariasi, dan ekspresif. Isi tulisan sudah sesuai dengan tema, pengembangan tema tuntas, dan
padat akan informasi. Kalimat yangdigunakan sudah efektif. Keterpaduan antarkalimat dan
antarparagraf sudah jelas. Siswa tersebut sangat menguasai tema tulisan sehingga dia lancar
dalam menyampaikan ide atau gagasannya dalam sebuah tulisan.

Siswa yang memperoleh nilai rendah penyebab utamanya yaitu siswa tersebut kurang
tepat dalam menggunakan ejaan dan tanda baca. Walaupun sudah diingatkan ketika guru
membimbing siswa, siswa masih melakukan kesalahan yang sama. Kalimat yang digunakan
siswa strukturnya masih kurang baik dan efektif. Kohesi dan koherensi opini yang ditulis siswa
juga masih berada dalam kategori kurang. Siswa tersebut kurang menguasai tema tulisan
sehingga dia kurang lancar dalam menulis karangan. Informasi yang disampaikan siswa dalam
tulisan kurang utuh dan akurat.

Hasil pada gabungan dari 5 aspek keterampilan menulis opini. Aspek tersebut yaitu
aspek kualitas isi, aspek organisasi tulisan, aspek pilihan kata, aspek penggunaan bahasa, serta
aspek mekanik tulisan. Adapun nilai rata-rata setiap aspek tersebut secara umum dapat
digambarkandalam tabel 4.11 berikut ini.
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Tabel 4.11 Nilai Rata-rata Kemampuan Siswa pada Setiap Aspek dalam TesMenulis
Opini Siklus 11

No. Aspek Nilai Rata-rata
1. | Aspek kualitas isi 83,16

2. | Aspek organisasi tulisan 73,41

3. | Aspek pemilihan kata 81,63

4. | Aspek penggunaan bahasa 75,51

5. | Aspek mekanik tulisan 73,47

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan siswa pada setiap aspek
dalam menulis opini siklus Il sudah dapat mencapai nilai batasketuntasan belajar klasikal
sebesar 74. Aspek pertama yaitu aspek kualitas isi mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dari
aspek lainnya yaitu sebesar 83,16. Aspek kedua yaitu aspek organisasi tulisan mendapatkan
nilai rata-rata terendah dari aspek lainnya yaitu 73,41. Adapun aspek ketiga yaitu aspek pilihan
kata mendapatkan nilai rata-rata sebesar 81,63. Aspek keempat, aspek penggunaan bahasa,
berhasil mendapatkan nilai rata-rata sebesar 75,5. Adapun aspek terakhir, aspek mekanik
tulisan, mendapatkan nilai rata-rata sebesar 73,47.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada siklus I dansiklus II,
diketahui bahwa terjadi perubahan perilaku belajar siswa ke arah yang lebih positif dan terjadi
peningkatan keterampilan siswa dalam menulis opini setelah pembelajaran menulis opini
dengan menggunakan media berita.
Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Menulis Opini

Berdasarkan hasil tes kemampuan menulis opini setelah pembelajaran menulis opini
dengan menggunakan media berita yang dilakukan pada kedua siklus diperoleh hasil bahwa
siswa mengalami peningkatan nilai sebesar 9,72%, yaitu nilai rata-rata siswa dari 69,96 pada
siklus 1 meningkat menjadi nilai rata-rata 76,76 pada siklus Il. Peningkatan tertinggi pada
mekanik tulisan yaitu sebesar 44,00%. Peningkatan terendah pada aspek kesesuaian pilihan
kata yaitu sebesar 0,63%.

Supaya lebih jelas, perbandingan nilai rata-rata tiap aspek pada siklus Idan siklus Il
beserta peningkatannya dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut.

Tabel 4.19 Perbandingan Nilai Tiap-tiap Aspek Kemampuan Siswa dalam Menulis

Opini
Nilai Siklus Peningkatan
No. Aspek | T Nilai %
1 | Aspek kualitas isi 81.63 83.16 1.53 1.87
2 | Aspek Organisasi tulisan 66.84 70.41 3.57 5.34
3 | Aspek Pilihan Kata 81.12 81.63 0.51 0.63
4 | Aspek Penggunaan Bahasa 66.84 75.51 8.67 12.97
5 | Aspek mekanik Tulisan 51.02 73.47 22.45 44.00
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Berdasarkan hasil rekapitulasi data hasil tes keterampilan siswa dalam menulis opini
siklus I dan siklus 11 sebagaimana terlihat dalam tabel 4.19 tersebut,maka dapat disimpulkan
bahwa pada siklus Il mengalami peningkatan.

Rata-rata yang diperoleh dalam siklus I sebesar 69,96 (dalam kategori cukup). Nilai rata-
rata pada siklus I belum mencapai target yang telah ditetapkan sebesar 74. Oleh karena itu,
perlu ada perbaikan dengan cara melakukan tindakanpada siklus II.

Berdasarkan hasil pelaksanan siklus Il dapat diketahui bahwa, hasil tes siswa dalam
menulis opini yang dicapai oleh siswa mencapai rata-rata 76,76. Hal ini berarti terjadi
peningkatan sebesar 9,72% dari hasil siklus I. Selain itu, nilai rata-rata siswa telah melampui
mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 74.

Berdasarkan data yang diperoleh, hanya ada 2 siswa yang memperoleh kategori nilai
yang berada dalam rentang nilai 85-100 pada siklus I, akan tetapi pada siklus Il terdapat 7 siswa
atau sebanyak 14,29% dari jumlah keseluruhan siswa telah berhasil mendapat nilai dalam
kategori sangat baik. Pada siklus Il terdapat 36 siswa atau sebanyak 73,47% dari jumlah
keseluruhan siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik. Adapun kategori nilai baik,
dengan rentangnilai 70-84, pada siklus | hanya sebanyak 48,98% atau sebanyak 24 siswa.
Kategori nilai cukup yang berada pada rentang nilai 60-69 pada tes siklus Isebesar 38,78%
atau sebanyak 17 siswa, sedangkan pada tes siklus Il hanya ada 6 siswa atau 12,245% yang
memperoleh nilai dalam kategori cukup atau berada dalam rentang nilai 60-69. Dalam siklus
Il tidak ada satu pun siswa yang mendapatkan nilai dalam kategori kurang, berbeda halnya
pada siklus I masih ada siswa yang memperoleh nilai dalam kategori kurang sebanyak 4 siswa
atau sebesar 8,16%. Hal ini membuktikan bahwa dalam siklus Il ini mengalami peningkatan
yang cukup baik dari siklus 1. Dalam siklus Il ini, dari 34 siswahanya ada 6 siswa yang
belum mencapai target yang telah ditentukan walaupun rata-rata klasikal telah mencapai batas
ketuntasan nilai sebesar 70. Fenomena ini berbeda dengan yang terjadi pada siklus 1. Hanya
ada 26 siswa yang mencapai target ketuntasan dan 23 siswa belum mencapai target yang telah
ditentukan pada siklus I.

Berdasarkan jawaban pertanyaan kelima angket pada siklus I dan Il, dapat diketahui
bahwa semua siswa atau 49 siswa menyukai media berita yang dihadirkan guru. Pada siklus II,
guru meminta anak yang pasif menjadi aktif dengan ikut serta mendiskusikan maksud dan isi
opini isu actual berita. Siswa yang pada siklus | tidak menyukai isu actual berita yang
diterima kelompoknya menyukai isu actual berita hasil undian yang diterima kelompoknya.
Adapunberdasarkan jawaban pertanyaan keenam, dapat diketahui bahwa isu aktual berita
yang dihadirkan guru dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa dalam menulis opini
dengan lancar. Dengan adanya isu actual, siswa menjadi lebih lancar dalam menuangkan
gagasannyadalam sebuah tulisan. Peristiwa nyata dalam kehidupan yang digambarkan dalam
tema tulisan terinspirasi dari karikatur konteks sosiokultural yang dihadirkan guru. Berdasarkan
jawaban pertanyaan ketujuh angket pada siklus I dan Il, dapat diketahui  bahwa siswa lebih
menyukai dibimbing guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa tahu di
mana letak kesalahannya dan dapat memperbaikinya dengan segera. Siswa senang dibimbing
guru asalkan guru mengadakan pendekatan yang lebih bersahabat, tidak dengan kekerasan
ataubentakan. Siswa senang diberikan motivasi untuk menulis. Adapun berdasarkanjawaban
pertanyaan kedelapan angket, dapat diketahui bahwa siswa merasa bahwa kegiatan
pembelajaran menulis opini dengan menggunakan media berita yang telah dilakukan sangat
menyenangkan Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan ini mempengaruhi siswa dalam
menulis. Siswa menulis opini dengan hati senang dan tidak terpaksa.

Kelebihan yang terdapat pada siklus | peneliti pertahankan dan tingkatkan pada
pembelajaran siklus Il. Kekurangan yang masih terdapat pada pembelajaran siklus | peneliti
berusaha meminimalkannya dengan berbagai tindakan perbaikan.
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Hasil positif terjadi akibat adanya perbaikan pada siklus Il berdasarkan hasil masukan
siswa yang diungkap dari data nontes, yaitu angket siswa. Tindakan perbaikan tersebut
meliputi diskusi klasikal tentang kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca, pilihan kata,
keefektifan kalimat, serta ketidakjelasan kohesi dan koherensi antarkalimat dan antar paragraf
yang masih dialami siswa pada pembelajaran siklus 1. Guru juga menyuruh siswa
mengomentari hasil karya siswa yang lain dalam blog siswa yang bisa dibuka lewat internet
sehingga siswa lebih senang karena tulisannya terbit di internet. Guru juga memaksimalkan
peran anggota kelompok untuk mengingatkan kesalahan siswa dan memotivasi siswa.
Kegaduhan dalam kelas dapat diminimalkan karena empat siswa yang suka gaduh di bangku
pojok belakang dipindah tempat duduknya secara terpisah berdasarkan nomor absen.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui bahwa penerapan teknik
menulis opini dengan menggunakan media berita dapat mengubah perilaku belajar siswa ke
arah yang positif sehingga terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam menulis opini.

Masih ada beberapa hal yang belum dapat teratasi dari penelitian ini,antara lain: masih
ada beberapa siswa yang tidak mau apabila diminta maju ke depan, terkadang siswa masih ada
yang ramai, ada siswa yang masih merasa bosan, dan sebagainya. Namun, dengan
pertimbangan bahwa secara klasikal siswatelah mencapai nilai batas ketuntasan belajar dan
telah terjadi perubahan perilaku belajar siswa ke arah yang positif, maka penelitian dihentikan
dan sudah dianggap berhasil.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan sebagai berikut.

1.  Ada peningkatan sebesar 9,72% setelah siswa kelas XI1 IPS 3 SMA Negeri 2 Subang
mengikuti pembelajaran menulis opini dengan pendekatan proses melalui media
karikatur konteks sosiokultural dengan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi. Keterampilan siswa dalam menulis opini pada siklus | mencapai nilai rata-
rata klasikal sebesar 69,96 sedangkan pada siklus Il mencapai nilai rata-rata klasikal
sebesar 76,76 dalam lima aspek menulis opini. Aspek kualitas isi sebesar 1,87%, aspek
organisasi tulisan mengalamipeningkatan sebesar 5,34%, aspek kesesuaian pilihan kata
mengalami peningkatan sebesar 0,63%, aspek penggunaan bahasa sebesar 12,97%, serta
aspek mekanik tulisan sebesar 44,00%. Perolehan hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis opini dengan pendekatan proses melalui media karikatur konteks
sosiokultural pada siswa kelas XII IPS 3 SMA Negeri 2 Subang

2. Perilaku siswa kelas XI XII IPS 3 SMA Negeri 2 Subang mengalami perubahan ke arah
positif setelah mengikuti pembelajaran menulis opini dengan menggunakan media
berita. Selain mengalami peningkatan keterampilan menulis opini, siswa jugamengalami
perubahan perilaku belajar. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil observasi,
angket siswa, dan dokumentasi. Pada pembelajaran siklus | dapat diungkap bahwa masih
banyak siswa yang bercanda sendiri, kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya, bermalas-malasan, merasa bosan, membuat kegaduhan, tidak mau maju ke
depan kelas dan sebagainya. Perilaku-perilaku tersebut dapat dikurangi pada
pembelajaran siklus Il. Siswa banyak yang menunjukkan respon yang positif terhadap
pembelajaran menulis opini dengan menggunakan media berita.

Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran sebagai
berikut.
1.  Pembelajaran menulis khususnya menulis opini merupakan pembelajaran yang kurang
disukai siswa karena adanya anggapan bahwa menulis adalah hal yang sulit dan
menjemukan karena siswa harus pandai menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat dan
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paragraf yang baik, dengan menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat. Untuk itu,
seorang guru hendaknya mampu memilih pendekatan, strategi, teknik, dan bahan ajar
yang tepat dan kreatif sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan bagi siswa.

2. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya berperan aktif sebagai inovator dan
fasilitator untuk memilih strategi pembelajaran yang paling tepat sehingga pembelajaran
yang dilakukan dapat menjadi pengalaman belajar yang positif bagi siswa. Dalam
keterampilan menulis opini sebaiknya guru juga menggunakan media yang tepat dan
menarik serta bisa membantu siswa untuk menuangkan ide atau gagasannya ke dalam
sebuah tulisan. Selain memilih strategi dan media yang tepat, menarik, dan berguna,
dalam pembelajaranmenulis opini.

3. Media berita dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran yang lainnya selain
kemampuan menulis opini. Dengan adanya media ini siswa dapat mengemukakan ide
atau gagasannya dengan lancar. Adapun dengan strategi tersebut pembelajaran dapat
lebih terarah dan guru dapat meminimalkan kesalahan yang dilakukan siswa. Siswa
juga menjadi lebih termotivasi dengan adanya bimbingan dari guru.

4.  Para praktisi di bidang pendidikan atau peneliti lain dapat melakukan penelitianserupa
dengan teknik pembelajaran yang berbeda. Selain itu, peneliti memberikan saran,
sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti lain hendaknya sudah mengenal dahulu
siswa yang akan dijadikan sebagai responden sehingga peneliti tidak mengalami
kesulitan dalam melakukan observasi.
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